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Abstract: Abstract: Innovative pedagogy has become essential for meeting twenty-first-century 

competency demands and addressing the limits of teacher-centered instruction. This systematic 

literature review, following PRISMA guidelines, synthesized 49 empirical studies drawn from 

468 articles (2018-2025) indexed in Google Scholar, SINTA, ScienceDirect, and PubMed, 

examining the implementation of innovative pedagogy in Indonesian education across 

instructional design, classroom enactment, learning processes, and reflective practice. 

Thematic synthesis shows that integrating deep-learning principles, namely authentic learning, 

personalization, collaboration, and educational technology, consistently enhances student 

engagement, critical thinking, creativity, and other twenty-first-century competencies, 

supported by continuous teacher professional development, iterative design through Design-

Based Research and the ADDIE model, and systematic reflection. Persistent challenges 

include unequal digital infrastructure, varying teacher readiness, and regional resource 

disparities. The study extends the TPACK framework within a DBR perspective, reinforces 

reflective learning theory, and highlights the need for equitable technology investment, 

sustained professional development, and ethical AI integration frameworks. 

 

Keywords: Innovative Pedagogy; Technology Integration; TPACK; Design-Based Research; 

Reflective Learning 

 

Abstrak:  Pedagogi inovatif menjadi respons penting terhadap tuntutan kompetensi abad ke-

21 dan keterbatasan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru. Kajian kepustakaan 

sistematis ini, mengikuti pedoman PRISMA, mensintesis 49 studi empiris dari 468 artikel awal 

yang diterbitkan tahun 2018-2025 di Google Scholar, SINTA, ScienceDirect, dan PubMed, 

mengenai implementasi pedagogi inovatif dalam pendidikan Indonesia, mencakup rancangan 

pembelajaran, pelaksanaan, proses belajar, dan praktik reflektif. Sintesis tematik menunjukkan 

bahwa integrasi prinsip deep learning, yaitu pembelajaran autentik, personalisasi, kolaborasi, 

dan teknologi pendidikan, secara konsisten meningkatkan keterlibatan peserta didik, berpikir 

kritis, kreativitas, dan kompetensi abad ke-21 lainnya, didukung pengembangan profesional 

guru berkelanjutan, desain iteratif melalui Design-Based Research dan model ADDIE, serta 

refleksi sistematis. Tantangan utama meliputi kesenjangan infrastruktur digital, variasi 

kesiapan guru, dan ketimpangan sumber daya antarwilayah. Penelitian ini memperluas 

kerangka TPACK dalam perspektif DBR serta memperkuat teori pembelajaran reflektif, 
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menegaskan perlunya pemerataan investasi teknologi, pengembangan profesional 

berkelanjutan, dan kerangka etis integrasi AI. 

 

Kata kunci: Pedagogi Inovatif; Integrasi Teknologi; TPACK; Design-Based Research; 

Pembelajaran Reflektif 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut transformasi paradigma pembelajaran yang mampu 

membekali peserta didik dengan kompetensi untuk menghadapi perubahan sosial, ekonomi, 

dan teknologi yang berlangsung secara cepat. Kompetensi tersebut tidak lagi terbatas pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, literasi digital, serta kemampuan memecahkan masalah dalam konteks 

dunia nyata (Apriliyana, 2025). Oleh karena itu, pedagogi inovatif berkembang sebagai 

pendekatan yang menjawab keterbatasan pembelajaran konvensional yang masih berpusat 

pada guru (teacher-centered learning) dan kurang mampu mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. Pendekatan ini menekankan integrasi pembelajaran autentik, 

personalisasi, kolaborasi, pemanfaatan teknologi digital, serta pembelajaran reflektif untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik (Fullan 

et al., 2018; Apriliyana, 2025). Penelitian mengenai rancangan pembelajaran berbasis deep 

learning menunjukkan bahwa penerapan keempat elemen tersebut secara terpadu mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar, motivasi intrinsik, serta pencapaian kompetensi abad ke-21 

secara signifikan (Apriliyana, 2025). Sejalan dengan itu, implementasi Kurikulum Merdeka 

dan program Guru Penggerak di Indonesia turut mendorong penerapan strategi pembelajaran 

yang kontekstual, berbasis proyek, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan karakter 

peserta didik, meskipun efektivitas implementasinya masih menunjukkan variasi antarwilayah 

dan satuan pendidikan (Kemendikbudristek, 2022; Simorangkir, 2025). 

Meskipun demikian, implementasi pedagogi inovatif di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan yang bersifat struktural maupun kultural. Kesenjangan infrastruktur digital 

antara wilayah perkotaan dan perdesaan menyebabkan akses terhadap teknologi pembelajaran 

belum merata sehingga memengaruhi kualitas implementasi pembelajaran berbasis teknologi 

(Herlandy & Syahfutra, 2025; Yanti et al., 2025). Selain itu, kesiapan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi, merancang pembelajaran inovatif, dan mengembangkan asesmen 

autentik masih sangat beragam, terutama pada sekolah-sekolah di daerah tertinggal, terdepan, 

dan terluar (3T). Perbedaan kapasitas sumber daya manusia, keterbatasan sarana dan prasarana, 

serta minimnya dukungan kelembagaan mengakibatkan inovasi pembelajaran sering kali 

berjalan secara parsial dan sulit dipertahankan dalam jangka panjang (UNESCO, 2021). 

Berbagai model pendampingan, seperti BINAR (Berbagi, Inovasi, Nalar, Asesmen, dan 

Refleksi), telah menunjukkan potensi dalam meningkatkan literasi digital, kompetensi 

pedagogis, dan budaya reflektif guru melalui komunitas belajar yang kolaboratif (Nurlaila, 

2025). Namun demikian, tingginya beban administratif, keterbatasan waktu untuk 

pengembangan profesional, serta belum optimalnya dukungan kebijakan dan manajemen 

sekolah masih menjadi kendala utama dalam memperluas adopsi pedagogi inovatif secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian komprehensif yang mampu memetakan 

perkembangan penelitian mengenai pedagogi inovatif dalam konteks pendidikan Indonesia. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan umumnya masih berfokus pada pendekatan, jenjang 

pendidikan, atau teknologi tertentu sehingga belum memberikan gambaran yang utuh 

mengenai pola implementasi pedagogi inovatif dari aspek perancangan pembelajaran, 

pelaksanaan, refleksi, hingga tantangan implementasinya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dirumuskan untuk menjawab lima pertanyaan utama, yaitu: (1) metode pembelajaran inovatif 

https://siberpublisher.org/JSMD


https://siberpublisher.org/JSMD                                        Vol. 4, No. 2, Juli – September 2026 

549 | P a g e  

apa yang terbukti efektif beserta implementasinya pada konteks pendidikan di Indonesia; (2) 

bagaimana teknologi diintegrasikan dalam proses perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 

inovatif; (3) bagaimana praktik refleksi mendukung efektivitas pembelajaran sekaligus 

pengembangan profesional guru; (4) bagaimana implementasi pedagogi inovatif berlangsung 

pada berbagai jenjang pendidikan; dan (5) apa saja tantangan utama beserta strategi adaptasi 

yang efektif dalam penerapan pedagogi inovatif di Indonesia. Sejalan dengan rumusan masalah 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris mengenai efektivitas berbagai 

metode pedagogi inovatif, mengidentifikasi pola integrasi teknologi dalam pembelajaran, 

mengeksplorasi praktik refleksi guru dan peserta didik, membandingkan implementasinya pada 

berbagai jenjang pendidikan, serta merumuskan tantangan dan strategi adaptasi berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dipublikasikan. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

pedagogi inovatif dengan memperluas penerapan kerangka Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) melalui integrasi pendekatan Design-Based Research (DBR) yang 

bersifat iteratif dan kolaboratif (Mishra & Koehler, 2006; McKenney & Reeves, 2019). Selain 

itu, penelitian ini memperkaya konsep New Pedagogies for Deep Learning (NPDL) dengan 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran mendalam meningkat ketika elemen 

pembelajaran autentik, personalisasi, kolaborasi, dan teknologi diterapkan secara terpadu 

dalam konteks pendidikan Indonesia (Fullan et al., 2018). Dari sisi praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik; bagi sekolah dalam memperkuat dukungan 

kelembagaan terhadap transformasi pembelajaran; serta bagi pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi pemerataan infrastruktur digital, pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan, dan penyusunan pedoman etis pemanfaatan kecerdasan buatan (artificial 

intelligence) dalam proses pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan sintesis tematik untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi empiris 

maupun penelitian pengembangan (Research and Development/R&D) yang berasal dari 

konteks pendidikan Indonesia dan internasional. Tahapan identifikasi dan seleksi literatur 

mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) agar proses penelusuran dilakukan secara sistematis dan transparan. Penelusuran 

dilakukan pada empat basis data, yaitu Google Scholar, SINTA, ScienceDirect, dan PubMed, 

dengan rentang publikasi tahun 2018–2025. Dari proses pencarian awal diperoleh 468 artikel. 

Setelah menghilangkan 72 artikel duplikat, sebanyak 396 artikel menjalani proses penyaringan 

berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap ini, 207 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai 

dengan fokus penelitian, tidak menyajikan bukti empiris, atau tidak membahas pedagogi 

inovatif. Selanjutnya, 189 artikel ditelaah secara menyeluruh (full-text review) dengan 

mempertimbangkan kesesuaian landasan teoretis, relevansi terhadap konteks pendidikan 

Indonesia, serta kualitas metodologinya. Berdasarkan proses tersebut, sebanyak 49 artikel 

ditetapkan sebagai sumber utama dalam sintesis tematik. 

Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris, antara lain innovative pedagogy, pedagogi inovatif, technology integration, 

integrasi teknologi, instructional design, rancangan pembelajaran, reflective practice, 

TPACK, Design-Based Research (DBR), Project-Based Learning (PjBL), Problem-Based 

Learning (PBL), gamification, deep learning pedagogy, dan teacher professional development. 

Artikel dipilih apabila memenuhi kriteria inklusi, yaitu berupa penelitian empiris mengenai 

implementasi pedagogi inovatif, penelitian pengembangan desain pembelajaran, studi integrasi 

teknologi dalam pembelajaran, penelitian mengenai praktik refleksi dan pengembangan 

profesional guru, serta penelitian yang dilakukan pada konteks pendidikan Indonesia atau 
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memiliki relevansi untuk analisis komparatif selama periode 2018–2025. Sebaliknya, artikel 

yang tidak berfokus pada aspek pedagogis, diterbitkan sebelum tahun 2018, tidak memiliki 

data empiris maupun kerangka konseptual yang memadai, serta publikasi yang teridentifikasi 

sebagai duplikasi tidak disertakan dalam analisis. 

Analisis data dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah pengodean dan pengelompokan tematik terhadap hasil penelitian, data 

observasi, serta temuan evaluatif dari setiap artikel. Tahap berikutnya berupa analisis 

komparatif lintas jenjang pendidikan dan konteks implementasi untuk mengidentifikasi variasi 

praktik pedagogi inovatif pada berbagai tingkat pendidikan dan wilayah. Selanjutnya dilakukan 

sintesis temuan guna menemukan pola yang konsisten, mengidentifikasi perbedaan hasil 

penelitian, serta memetakan kesenjangan penelitian yang masih memerlukan kajian lebih 

lanjut. Untuk meningkatkan validitas sintesis, dilakukan triangulasi terhadap hasil penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif, kuantitatif, mixed methods, maupun Research and 

Development (R&D). Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan klasifikasi model 

pedagogi inovatif, seperti Project-Based Learning (PjBL), Problem-Based Learning (PBL), 

gamifikasi, deep learning, pembelajaran kontekstual, dan pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, analisis juga mempertimbangkan komponen integrasi teknologi berdasarkan 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), tahapan perancangan–

implementasi–evaluasi pembelajaran, serta dimensi refleksi metakognitif peserta didik dan 

pengembangan profesional guru. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada variasi 

tingkat kelengkapan dokumentasi proses pencarian dan pelaporan metodologi pada beberapa 

artikel yang dianalisis. Oleh karena itu, upaya menjaga kredibilitas hasil sintesis dilakukan 

melalui penerapan kerangka analisis tematik secara konsisten pada seluruh literatur yang 

memenuhi kriteria inklusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pembelajaran Inovatif 

Hasil sintesis terhadap 49 artikel yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bahwa 

implementasi pedagogi inovatif di Indonesia diwujudkan melalui berbagai pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik dan pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Salah satu pendekatan yang paling banyak dilaporkan adalah deep learning, yang terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, kualitas pengalaman belajar, serta 

penguasaan keterampilan abad ke-21 ketika unsur koneksi dengan dunia nyata, personalisasi 

pembelajaran, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi diterapkan secara terpadu dalam proses 

pembelajaran (Apriliyana, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan deep learning 

tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan guru dalam 

merancang pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. 

Selain itu, penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam implementasi Program Guru 

Penggerak dan Kurikulum Merdeka menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan 

partisipasi belajar, kemampuan kolaboratif, serta pembentukan karakter peserta didik. Melalui 

proyek yang dikembangkan berdasarkan permasalahan nyata di lingkungan sekitar, peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk menghubungkan konsep akademik dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, efektivitas implementasi PjBL masih dipengaruhi 

oleh ketersediaan sarana pendukung, kompetensi guru, serta dukungan kelembagaan di 

masing-masing satuan pendidikan (Simorangkir, 2025). 

Pendekatan Problem-Based Learning (PBL) juga menjadi salah satu strategi 

pembelajaran inovatif yang banyak diadopsi. Hasil studi komparatif antara institusi pendidikan 

di Indonesia dan Malaysia menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, serta pembelajaran 

mandiri melalui penyelesaian permasalahan yang bersifat autentik dan kontekstual (Irrubai et 
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al., 2024). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa PBL memiliki fleksibilitas untuk 

diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan dan disiplin ilmu. 

Di sisi lain, pemanfaatan gamifikasi adaptif yang dipadukan dengan strategi metakognitif 

terbukti memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran 

konvensional. Integrasi elemen permainan, umpan balik langsung, dan aktivitas refleksi 

mendorong peningkatan kemampuan reflektif, motivasi belajar, serta keterlibatan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran (Surata et al., 2025). Sementara itu, pendekatan pembelajaran 

kontekstual yang menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan sosial, budaya, dan 

kehidupan sehari-hari peserta didik juga menunjukkan efektivitas yang tinggi, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar di wilayah pedesaan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat relevansi pembelajaran sehingga peserta didik 

lebih mudah mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman nyata. 

 
Tabel 1. Ringkasan Metode Pembelajaran Inovatif dan Contoh Implementasi 

Metode 

Pembelajaran 
Konteks Implementasi Hasil Utama Referensi 

Deep Learning 

Design 

Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 

Meningkatkan keterlibatan (student engagement), 

pengalaman belajar bermakna, serta kompetensi 

abad ke-21 melalui integrasi koneksi dunia nyata, 

personalisasi, kolaborasi, dan teknologi. 

Apriliyana 

(2025) 

Project-Based 

Learning (PjBL) 

Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

dan Program Guru 

Penggerak 

Meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

kemampuan kolaboratif, dan pembentukan 

karakter melalui proyek berbasis konteks lokal. 

Simorangkir 

(2025) 

Problem-Based 

Learning (PBL) 

Pendidikan Tinggi di 

Indonesia 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

pembelajaran mandiri melalui penyelesaian 

masalah autentik. 

Irrubai et al. 

(2024) 

Gamifikasi Adaptif 

Berbasis 

Metakognitif 

Pendidikan Calon Guru 

Meningkatkan kompetensi reflektif, motivasi 

belajar, dan keterlibatan mahasiswa melalui 

integrasi elemen permainan dan aktivitas refleksi. 

Surata et al. 

(2025) 

 

Perbedaan Implementasi Pedagogi Inovatif Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan pedagogi inovatif memiliki kecenderungan 

yang berbeda pada setiap jenjang pendidikan sesuai dengan karakteristik kebutuhan belajar 

peserta didik. Pendekatan Project-Based Learning (PjBL) dan deep learning lebih banyak 

ditemukan pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA) 

karena mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, serta 

pemecahan masalah melalui aktivitas pembelajaran yang kompleks dan berbasis pengalaman 

nyata. Sementara itu, pendekatan Problem-Based Learning (PBL) dan gamifikasi lebih sering 

diterapkan pada pendidikan tinggi karena relevan untuk mengembangkan kemampuan analitis, 

kemandirian belajar, serta keterampilan reflektif mahasiswa. Di sisi lain, pembelajaran 

kontekstual lebih banyak digunakan pada jenjang sekolah dasar, terutama di wilayah pedesaan, 

karena mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan sosial, budaya, dan 

pengalaman sehari-hari peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

 

Integrasi Teknologi dalam Mendukung Pembelajaran Inovatif 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan pola penerapan yang fleksibel 

dan menyesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi masing-masing lingkungan pendidikan. 

Penggunaan Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran bahasa Inggris 

menunjukkan perubahan paradigma dari pembelajaran tradisional berbasis ceramah menuju 

pembelajaran digital yang lebih interaktif melalui penggunaan multimedia, forum diskusi 

daring, pengelolaan tugas secara digital, serta pelaksanaan asesmen formatif secara 
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berkelanjutan. Selain itu, fitur analitik pembelajaran (learning analytics) memungkinkan guru 

memantau aktivitas dan perkembangan belajar peserta didik secara lebih efektif. Namun, 

keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan akses digital masih menjadi tantangan utama dalam 

optimalisasi penerapan LMS, khususnya pada wilayah dengan fasilitas teknologi yang terbatas 

(Irrubai et al., 2024). 

Penerapan pendekatan ubiquitous learning (u-learning) dalam Program Sekolah 

Penggerak juga menunjukkan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital guru dan 

keterlibatan peserta didik. Melalui pengembangan modul yang dilakukan secara bertahap, 

adaptif, dan berbasis konteks, pendekatan ini mampu mendukung kesiapan sekolah dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran (Herlandy & Syahfutra, 2025). 

Selain itu, penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

dalam pembuatan video animasi pembelajaran memberikan peluang bagi guru untuk berperan 

sebagai perancang konten pedagogis yang kreatif. Pemanfaatan AI tidak hanya meningkatkan 

kualitas penyajian materi, tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih menarik serta 

penguatan nilai dan karakter peserta didik (Yanti et al., 2025). Selanjutnya, penerapan kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) pada sekolah dasar membuktikan 

bahwa integrasi yang seimbang antara teknologi, strategi pedagogis, dan konten pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

(Rosa et al., 2025). Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan perangkat teknologi, tetapi juga pada kompetensi guru 

dalam mengintegrasikan teknologi secara pedagogis dan kontekstual. 

 
Tabel 2. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Jenis Teknologi Fungsi Pedagogis 
Dampak terhadap 

Pembelajaran 

Tantangan 

Implementasi 
Referensi 

Learning 

Management 

System (LMS) 

Mendukung forum diskusi, 

pengelolaan tugas, 

penyediaan materi digital, 

serta analitik aktivitas 

pembelajaran 

Mendorong peralihan dari 

pembelajaran konvensional 

menuju pembelajaran 

multimedia yang lebih 

interaktif dan mendukung 

asesmen berkelanjutan 

Kesenjangan akses 

perangkat dan 

konektivitas digital 

antarwilayah 

Irrubai et 

al. (2024) 

Mobile Learning 

/ Ubiquitous 

Learning (U-

learning) 

Memfasilitasi pembelajaran 

fleksibel melalui akses 

materi kapan saja dan di 

mana saja serta mendukung 

kontinuitas proses belajar 

Meningkatkan kesiapan 

digital guru, fleksibilitas 

pembelajaran, dan 

keterlibatan peserta didik 

melalui sumber belajar 

berbasis konteks 

Keterbatasan 

infrastruktur jaringan 

internet dan kesiapan 

teknologi sekolah 

Herlandy 

& 

Syahfutra 

(2025) 

AI-Powered 

Learning Videos 

Membantu guru dalam 

menghasilkan konten 

multimedia interaktif 

berbasis kecerdasan buatan 

untuk mendukung 

penyampaian materi 

Meningkatkan efisiensi 

produksi media 

pembelajaran, kualitas 

penyajian materi, dan daya 

tarik pembelajaran bagi 

siswa 

Rendahnya literasi AI 

guru serta kebutuhan 

pemahaman etika 

penggunaan teknologi 

Yanti et al. 

(2025) 

TPACK 

Framework 

Mengintegrasikan aspek 

teknologi, pedagogi, dan 

konten pembelajaran secara 

sistematis dalam 

perancangan pembelajaran 

Meningkatkan motivasi, 

partisipasi, dan 

pengalaman belajar siswa 

melalui penggunaan 

teknologi yang sesuai 

dengan strategi pedagogis 

Kompleksitas dalam 

menyelaraskan 

kompetensi teknologi, 

pedagogi, dan 

penguasaan materi 

guru 

Rosa et al. 

(2025) 

Sumber: Hasil Sintesis Literatur (2025) 

 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pendukung penyampaian materi, tetapi juga berperan dalam 

mentransformasi desain dan pengalaman belajar peserta didik. Learning Management System 

(LMS) memberikan ruang bagi pembelajaran interaktif melalui diskusi daring, pengelolaan 
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tugas, dan pemantauan aktivitas belajar, meskipun efektivitasnya masih dipengaruhi oleh 

kesenjangan akses digital. Sementara itu, pendekatan mobile learning dan ubiquitous learning 

(u-learning) memperluas fleksibilitas pembelajaran dengan memungkinkan peserta didik 

mengakses sumber belajar secara lebih mandiri. 

Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam pembuatan video pembelajaran 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kreativitas guru dan kualitas media 

pembelajaran, namun membutuhkan peningkatan literasi digital dan pemahaman etika 

teknologi. Selain itu, penerapan kerangka TPACK menegaskan bahwa keberhasilan integrasi 

teknologi tidak hanya bergantung pada ketersediaan perangkat, tetapi juga pada kemampuan 

guru dalam mengombinasikan teknologi, strategi pedagogis, dan konten pembelajaran secara 

harmonis. Dengan demikian, penguatan kompetensi guru dan pemerataan infrastruktur digital 

menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan transformasi pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Rancangan Pembelajaran Inovatif 

Perancangan pembelajaran inovatif di Indonesia menunjukkan kecenderungan 

penggunaan pendekatan yang terstruktur, adaptif, dan dilakukan melalui proses 

penyempurnaan secara berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah 

Design-Based Research (DBR), yang menempatkan proses desain, implementasi, evaluasi, dan 

refleksi sebagai siklus berulang untuk menghasilkan solusi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan kontekstual. Pada konteks Program Sekolah Penggerak, penerapan Iterative 

Contextualized Ubiquitous Learning Framework (ICULF) menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif guru dan peserta didik dalam setiap tahapan perancangan, pengujian, serta refleksi mampu 

meningkatkan kualitas, kelayakan, dan keberlanjutan modul pembelajaran digital yang 

dikembangkan (Herlandy & Syahfutra, 2025). 

Selain pendekatan DBR, model Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation (ADDIE) juga banyak diterapkan dalam pengembangan perangkat dan kurikulum 

pembelajaran. Penelitian pengembangan kurikulum sejarah berbasis model ADDIE yang 

melalui tahapan validasi ahli dan uji coba pembelajaran di kelas menunjukkan tingkat validitas 

serta efektivitas yang tinggi dalam mendukung proses pembelajaran pada jenjang sekolah 

menengah atas (Birsyada et al., 2025). 

Lebih lanjut, pendekatan iterative co-design yang melibatkan kolaborasi antara guru, 

peserta didik, dan peneliti menjadi strategi penting dalam menghasilkan inovasi pembelajaran 

yang relevan dengan kebutuhan pengguna. Melalui mekanisme pemberian umpan balik secara 

berkelanjutan, rancangan pembelajaran dapat terus disesuaikan dengan kondisi nyata di 

lapangan sehingga meningkatkan tingkat penerimaan, kebermanfaatan, dan keberlanjutan 

implementasi inovasi pedagogis. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan rancangan 

pembelajaran inovatif tidak hanya ditentukan oleh kualitas desain awal, tetapi juga oleh 

keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses pengembangan secara kolaboratif dan 

reflektif. 

 
Tabel 3. Perbandingan Pendekatan Desain Pembelajaran Inovatif 

Studi Metode Desain 
Jenis Inovasi 

Pembelajaran 
Hasil Utama Referensi 

Deep Learning 

Design 

Design-Based 

Research (DBR) 

Pembelajaran mendalam 

(deep learning) berbasis 

koneksi dunia nyata, 

personalisasi, kolaborasi, 

dan teknologi 

Meningkatkan keterlibatan 

peserta didik (student 

engagement) serta 

penguasaan kompetensi abad 

ke-21 

Apriliyana 

(2025) 

Sekolah 

Penggerak U-

learning 

DBR iteratif 

Ubiquitous learning 

berbasis perangkat 

seluler (mobile learning) 

dengan pengembangan 

modul kontekstual 

Meningkatkan kesiapan 

digital guru, fleksibilitas 

pembelajaran, dan 

keterlibatan siswa 

Herlandy & 

Syahfutra 

(2025) 
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Studi Metode Desain 
Jenis Inovasi 

Pembelajaran 
Hasil Utama Referensi 

Driving 

Teachers dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

Studi kualitatif 

Project-Based Learning 

(PjBL), pembelajaran 

berdiferensiasi, dan 

modul berbasis konteks 

lokal 

Mendorong inovasi 

instruksional serta 

peningkatan kualitas 

pembelajaran, meskipun 

masih menghadapi kendala 

sumber daya dan dukungan 

implementasi 

Simorangkir 

(2025) 

Curriculum 

History 

Development 

(R&D) 

Model ADDIE 

(Analysis, Design, 

Development, 

Implementation, 

Evaluation) 

Pengembangan 

kurikulum sejarah digital 

terintegrasi 

Menghasilkan perangkat 

pembelajaran dengan tingkat 

validasi tinggi dan 

efektivitas yang baik pada 

implementasi lintas sekolah 

Birsyada et 

al. (2025) 

Sumber: Hasil Sintesis Literatur (2025) 

 

Hasil kajian menunjukkan bahwa desain pembelajaran inovatif di Indonesia umumnya 

menggunakan pendekatan yang bersifat sistematis, adaptif, dan berbasis evaluasi 

berkelanjutan. Pendekatan Design-Based Research (DBR) menjadi salah satu metode yang 

dominan karena memungkinkan proses pengembangan dilakukan melalui siklus perancangan, 

implementasi, evaluasi, dan refleksi secara berulang. Penerapan DBR pada desain deep 

learning dan ubiquitous learning menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna dalam proses 

pengembangan mampu menghasilkan inovasi yang lebih relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Selain DBR, model ADDIE juga banyak digunakan dalam penelitian pengembangan 

karena menyediakan tahapan yang terstruktur mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi 

produk pembelajaran. Pengembangan kurikulum sejarah berbasis ADDIE membuktikan bahwa 

desain pembelajaran digital dapat menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan efektif 

ketika melalui proses validasi serta uji coba yang sistematis. 

Sementara itu, pendekatan kualitatif pada Program Driving Teachers dalam Kurikulum 

Merdeka menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak hanya bergantung pada model 

desain, tetapi juga dipengaruhi oleh kapasitas guru, konteks sekolah, ketersediaan sumber daya, 

dan dukungan kelembagaan. Secara keseluruhan, temuan tersebut menegaskan bahwa 

keberhasilan desain pembelajaran inovatif membutuhkan kombinasi antara kerangka desain 

yang kuat, kolaborasi pemangku kepentingan, serta proses refleksi dan perbaikan yang 

berkelanjutan. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Inovatif 

Keberhasilan implementasi pembelajaran inovatif dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama yang saling berkaitan. Faktor pertama adalah kompetensi profesional guru. 

Pengembangan profesional berkelanjutan (professional development/PD) dan keberadaan 

komunitas belajar profesional (professional learning community/PLC) menjadi aspek penting 

dalam meningkatkan kapasitas pedagogis guru. Hasil penelitian longitudinal menunjukkan 

bahwa program pengembangan berbasis komunitas mampu memperkuat pengetahuan 

pedagogis, meningkatkan kepercayaan diri guru, serta mendorong perubahan paradigma 

pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) menuju 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning) (Miles, n.d.). 

Faktor kedua berkaitan dengan kesiapan infrastruktur teknologi. Ketersediaan perangkat 

digital, jaringan internet, dan akses terhadap sumber daya teknologi menjadi fondasi penting 

dalam penerapan pedagogi berbasis teknologi. Namun, perbedaan kondisi infrastruktur antara 

wilayah perkotaan dan perdesaan masih menjadi tantangan utama yang menyebabkan 

kesenjangan dalam penerapan inovasi pembelajaran. Faktor ketiga adalah dukungan 

kelembagaan, yang mencakup peran kepala sekolah, kebijakan internal sekolah, serta 
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ekosistem pendukung pembelajaran inovatif. Program BINAR menunjukkan bahwa 

pendampingan intensif, pelaksanaan lokakarya, dan kegiatan penguatan kapasitas guru dapat 

menjadi strategi efektif dalam mendorong adopsi praktik pembelajaran digital dan reflektif 

(Nurlaila, 2025). Faktor keempat adalah peran komunitas belajar profesional (PLC) sebagai 

ruang berbagi pengalaman, kolaborasi, dan refleksi kolektif yang berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas serta keberlanjutan inovasi pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan 

implementasi pedagogi inovatif tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran yang 

digunakan, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia, dukungan institusi, dan kondisi 

lingkungan pendukung. 

Refleksi dalam Pembelajaran Inovatif 

Praktik refleksi menjadi komponen penting dalam menciptakan pembelajaran inovatif 

yang berkelanjutan karena memungkinkan peserta didik dan guru mengevaluasi proses belajar 

secara kritis. Integrasi aspek metakognitif dalam gamifikasi adaptif terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan reflektif calon guru melalui mekanisme permainan yang dirancang 

untuk mendorong kesadaran terhadap strategi, proses, dan hasil belajar mereka sendiri (Surata 

et al., 2025). Selain itu, penerapan pendekatan pedagogi reflektif menunjukkan bahwa siklus 

pengalaman, refleksi, dan tindakan (experience-reflection-action) dapat memperkuat 

kemampuan berpikir kritis serta analitis guru dalam mengembangkan praktik pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi juga memperluas praktik refleksi melalui berbagai media, seperti 

jurnal reflektif digital, portofolio elektronik, dan fitur analitik pada Learning Management 

System (LMS). Teknologi tersebut memungkinkan proses belajar terdokumentasi secara 

sistematis sehingga guru dan peserta didik dapat melakukan evaluasi berbasis data terhadap 

perkembangan pembelajaran. Bentuk refleksi yang diterapkan memiliki karakteristik berbeda 

sesuai jenjang pendidikan, yaitu penggunaan jurnal digital dan refleksi mandiri pada 

pendidikan tinggi, serta kegiatan PLC dan diskusi kolaboratif pada jenjang sekolah dasar dan 

menengah. 

 

Analisis Komparatif Implementasi Lintas Jenjang Pendidikan 

Perbandingan penerapan pedagogi inovatif antarjenjang pendidikan menunjukkan 

adanya pola perkembangan yang semakin kompleks seiring meningkatnya tingkat pendidikan. 

Pada jenjang sekolah dasar, integrasi teknologi lebih banyak diarahkan pada penerapan 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) untuk meningkatkan 

motivasi, partisipasi, dan pengalaman belajar peserta didik (Rosa et al., 2025). Pada jenjang 

sekolah menengah, pendekatan seperti deep learning dan Project-Based Learning (PjBL) lebih 

dominan digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreativitas, 

kolaborasi, serta pemecahan masalah melalui aktivitas pembelajaran yang kontekstual 

(Apriliyana, 2025; Simorangkir, 2025). 

Sementara itu, pada pendidikan tinggi, strategi pembelajaran inovatif lebih banyak 

diarahkan pada pengembangan kemampuan profesional dan keterampilan analitis melalui 

penerapan gamifikasi berbasis metakognitif serta Problem-Based Learning (PBL) (Surata et 

al., 2025; Irrubai et al., 2024). Pola tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang 

pendidikan, semakin kompleks pendekatan inovatif yang diterapkan, baik dari sisi desain 

pembelajaran, tuntutan kognitif, maupun tingkat pemanfaatan teknologi. 

 

Temuan Khusus dalam Konteks Pendidikan Indonesia 

Kajian terhadap berbagai penelitian menunjukkan adanya karakteristik khusus dalam 

penerapan pedagogi inovatif di Indonesia. Program Driving Teachers dan BINAR terbukti 

berperan sebagai penggerak inovasi lokal dengan menempatkan guru sebagai agen perubahan 

yang mampu mengembangkan praktik pembelajaran sesuai kebutuhan dan karakteristik 

lingkungan sekolah (Simorangkir, 2025; Nurlaila, 2025). Selain itu, program pengembangan 

profesional berbasis PLC yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam 
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menjaga keberlangsungan inovasi, termasuk pada sekolah yang berada di wilayah dengan 

keterbatasan sumber daya (Miles, n.d.). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital menghadirkan peluang sekaligus tantangan 

baru. Pemanfaatan LMS, perangkat digital, dan berbagai platform pembelajaran dapat 

meningkatkan fleksibilitas serta kualitas pembelajaran, tetapi juga berpotensi memperbesar 

kesenjangan apabila tidak didukung oleh pemerataan infrastruktur teknologi dan akses internet 

yang memadai (Herlandy & Syahfutra, 2025; Yanti et al., 2025). Dalam konteks ini, peran guru 

sebagai perancang pembelajaran (instructional designer) menjadi faktor penentu keberhasilan 

integrasi teknologi, termasuk pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dan 

multimedia pembelajaran. Penguatan literasi digital guru memungkinkan teknologi digunakan 

secara strategis tanpa mengurangi peran pedagogis guru dalam mengarahkan proses 

pembelajaran yang bermakna (Yanti et al., 2025). 

 

Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan pedagogi inovatif sangat 

bergantung pada keterpaduan antara kualitas desain pembelajaran, kompetensi profesional 

guru, dukungan kelembagaan, serta ketersediaan infrastruktur pendukung. Implementasi 

inovasi pembelajaran tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan metode mengajar, tetapi 

sebagai proses transformasi sistem yang membutuhkan keterlibatan berbagai elemen secara 

harmonis. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana kebijakan atau 

pengguna teknologi, melainkan sebagai co-designer yang aktif dalam merancang, 

mengadaptasi, dan mengevaluasi inovasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 

Perspektif tersebut sejalan dengan teori perubahan pendidikan yang menekankan bahwa 

keberlanjutan suatu inovasi sangat dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan, rasa memiliki 

(ownership), dan komitmen para pelaku pendidikan terhadap proses perubahan yang 

berlangsung. 

Selain itu, temuan kajian memperlihatkan bahwa teknologi tidak secara otomatis 

menjamin keberhasilan transformasi pembelajaran. Pemanfaatan teknologi tanpa 

mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, geografis, dan kesiapan pengguna justru dapat 

memperbesar kesenjangan pendidikan, terutama antara sekolah dengan sumber daya yang 

memadai dan sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas digital. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi perlu dilakukan secara kontekstual dengan memperhatikan kesesuaian antara aspek 

pedagogis, materi pembelajaran, dan teknologi yang digunakan (pedagogy–content–

technology fit). Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam 

memilih dan mengimplementasikan teknologi secara tepat untuk mendukung tujuan 

pembelajaran. 

Kajian ini juga menegaskan pentingnya peran refleksi dan kemampuan metakognitif 

dalam menjaga keberlanjutan inovasi pedagogis. Guru yang secara aktif melakukan refleksi 

terhadap praktik pembelajaran menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam 

merespons kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Refleksi tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai kegiatan evaluasi setelah pembelajaran, melainkan sebagai mekanisme utama 

dalam pengembangan profesional berkelanjutan yang mendorong perbaikan praktik secara 

terus-menerus. Berdasarkan temuan tersebut, integrasi perspektif Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK), Design-Based Research (DBR), New Pedagogies for Deep 

Learning (NPDL), dan teori pembelajaran reflektif dapat menjadi kerangka konseptual yang 

komprehensif untuk memahami dinamika implementasi pedagogi inovatif. Kerangka integratif 

ini relevan digunakan dalam konteks pendidikan Indonesia yang memiliki keragaman 

karakteristik sosial, budaya, geografis, serta tingkat kesiapan teknologi antarwilayah. 
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KESIMPULAN  DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pedagogi inovatif memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan keterlibatan peserta didik serta pengembangan kompetensi abad ke-21 

dalam konteks pendidikan Indonesia. Efektivitas pendekatan ini terlihat ketika elemen 

pembelajaran mendalam (deep learning), seperti keterhubungan dengan dunia nyata, 

personalisasi pembelajaran, kolaborasi aktif, dan pemanfaatan teknologi, diintegrasikan secara 

harmonis dalam proses pembelajaran. Keberhasilan implementasi pedagogi inovatif tidak 

hanya bergantung pada pemilihan metode pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas 

desain pembelajaran yang dikembangkan secara iteratif melalui pendekatan Design-Based 

Research (DBR) dan model ADDIE, penguatan kompetensi profesional guru secara 

berkelanjutan, penerapan budaya reflektif, peningkatan literasi digital, serta kesiapan 

infrastruktur teknologi. 

Namun demikian, implementasi pedagogi inovatif di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama terkait kesenjangan infrastruktur digital antarwilayah, variasi 

tingkat kesiapan teknologi guru, dan ketidakmerataan distribusi sumber daya pendidikan. 

Meskipun demikian, berbagai inisiatif lokal seperti Program Driving Teachers dan model 

BINAR menunjukkan bahwa pemberdayaan guru sebagai agen perubahan mampu menjadi 

strategi efektif dalam menciptakan inovasi pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan 

berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi pedagogis membutuhkan 

pendekatan yang mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, kapasitas sumber daya manusia, 

serta dukungan kelembagaan secara bersamaan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kajian, diperlukan beberapa langkah strategis untuk memperkuat 

implementasi pedagogi inovatif di Indonesia. Pertama, pemerintah dan pemangku kepentingan 

pendidikan perlu memperluas investasi serta pemerataan infrastruktur digital agar seluruh 

satuan pendidikan memiliki akses teknologi yang memadai dan berkelanjutan. Kedua, 

pengembangan profesional guru perlu diperkuat melalui program yang berkelanjutan, berbasis 

komunitas belajar, dan mendorong kolaborasi antarpendidik dalam berbagi praktik baik. 

Ketiga, diperlukan penyusunan regulasi dan pedoman etis terkait pemanfaatan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dalam pembelajaran agar penggunaan teknologi 

tetap selaras dengan prinsip pedagogis, keamanan data, dan kebutuhan peserta didik. Keempat, 

pembangunan ekosistem kolaboratif yang melibatkan sekolah, pemerintah, perguruan tinggi, 

industri, dan masyarakat perlu ditingkatkan untuk mendukung penerapan pedagogi inovatif 

secara inklusif dan merata. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian empiris terhadap model 

integratif TPACK–DBR–NPDL–refleksi pada berbagai jenjang pendidikan dan karakteristik 

wilayah di Indonesia. Selain itu, kajian lanjutan perlu mengevaluasi dampak jangka panjang 

penerapan pedagogi inovatif serta mengidentifikasi strategi implementasi yang paling sesuai 

dengan kondisi sosial, budaya, dan kesiapan teknologi pada masing-masing daerah. 
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